BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah,

Seluruh ummat Islam menerima faham, bahwa hadis
Rasulullah sebagai landasan hukum syara' yang utama se
telah al-Qur'an. Sebagai landasan hukum syara!', @adig
berbeda dengan al-Nur'an dalam hal ke§a@i@annya. Ayat-
ayat al-Yur'an seluruhnya gabi@, sebab sejak diturun-
kan dan kemudian diriwayatkan dari generasi kegenerasi
berturut-turut sampai sekarang ini dengan cara mutawa-
tir, Sedang @adig sebagian besar diriwayatkan secara
ahad dan hanya sedikit sekali jumlahnya yang diriwayat

kan secara mutawatir.

Rasulillah Saw, pernah melarang para sahabat me-
nulis @adiq atau apa saja yang duatang dari beliau selain
al-Qur'an, Hal ini sesuai dengan %adig Muslim yang diri-
wayatkan dari Abu Sa'id al Khudry, bahwa Rasulullah Saw.

bersabda :

Artinya; "Janganlah kamu sekalian menulis apa-apa
yang kamu dengar dari padaku selain al-jur'an. Barang
siapa telah menulis sesuatu selain al-Jurtan,hendak -
lah dihapuskan". (Muhyiin Abu Zakaria, Jus XV11 : 29)

Larangan ijitu dilatar belakangi oleh kehawatiran
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adanya campur aduk antara sebagian sabda Nabi yang ber
mu'jizat yang bijrksana dengsan al-Dur'an dengan tanpa
sengzja. (Mustafa as Siba'iy, t%, 63).

Nampakny~ larangan tersebut sama sekali tidak me-
lunturkan semangat para sahabat Rébi untuk tetap memeli-
hara dan melestarikan hadis. Bahkan ada juga sahabat Na-
bi yang tetap menulis hadis, walau hanya untuk dirinya-
sendiri seperti misalnya, Abdullah ibnu Amr ibnu Ag (7
SiI. - €5 H), yang hasil. catatannya terkenal dengan nama
nSahifah as Sadigah" (memuat 1000 hadis), dan Jabir bin
Abdullah al-Ansary (16 H.-. 73 H), dengan hasil catatan-
nya vang terkenal dengan nama "Sahifah Jabir®, ( Fathur

Rahman, 1987 : 30-31).

Dengan adanya larangan secara resmi tersebut, me
nyebabkan pada masa Rasulullah saw., masa §a@uhat, dan
masa sesudahnya, sampai akhir abad pertama hijriyah ha-
di§ disebarkan hanya dengaen cara musyafahah (disempai -

kan dari mulut ke mulut). (Iasbi asSiddiqy, 1980a :78).

Pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar dan
Umar, perkembangan hadis belum begitu tampak. Dan bah-
kan Khalifah Umar bertindak tegas terhadap orang-orang
yang banyak meriwayatkan @adig. Beliau menekankan be -
nar-benar hal itu kepada petugas-petugasnya. ( Hasbi -
as Siddigqy, 1975b : 32.). Periwayatan @adig baru diper
bolehkan kalxuxbenar-benar diperlukan, misalnya jika

unmat Islam menghadapi suatu masalah yang memerlukan



2

penjelasan deri hodis. Dan syarat periwayatannya sangat
ketat,yakni mereka menerima riwayat hadis dorl perora -
ngan dengan syarat ada saksi yang menguatkannya, Hebi -

aksanaan itu sangat tepat, mengingat kKeadaan masyara -

LI.

kat saat itu belum seluruhnya mengenal al-ur'an seba -
gai dasar syari'at yang pertama.lagi orang yang.baru sa
ja memeluk Islam, malahan, asing bagi mereka, ( Fat@ur -
Rahman, 1987 : 32 ).

Baru setelah Usman dan Ali menjadi Khalifah, per
kembangan hadis mulai nampak., Para §a@abat kecil dan ta
bi'in besar banyak melawat mengunjungi parsa §a@abat be
sar untuk menimba ?adig yang ada pada mereka.lMaka mulai
lah szat itu daerah-daerah islam semakin hari semakin
semarak dengan riwayat-meriwayatkan @adis.(ﬂasbi As-3id

diqy, 1980a : 68).

=)

{risis politik yang terjadi pada masa thslifah

bt

Ali birn Abi T3lib, meyebabkan ummat Islam pecah menjadi
tiga golongan; Syi'ah, Khawarij dan Jumhur. Pecahnya um
mat Islam menjadi tiga kelompok tersebut menyebabkan me
reka saling berusaha membela dan mengangkat derajat ke-
loupok mereka masing-masing dengan berbagal cara. Salah
satu cara, yang justru sangat tercela, adalash membuat
hadis-hadis palsu demi golongan. (hnsbl as §iddIQy;1980a

R

Dari segi lain , kurang lebih satu abad lamanya,

hadis honya dihafal, belum ditulis dan dibukukan dalam
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kitab-kitab sahih. Baru setelah Umar bin ‘Abdul iziz di-
nobatkan menjadi Xhalifah, +tepatnya pada tzhun 100 §LI

beliau mengirim surat Kepada gubernur Madinah,Abu Dakar
bin Hazm, agar membukukan @adi§-@adi§ yang ada pada Am-
rah binti Abdur Rahman bin Sa'ad (20 - 80 H) dan Al Ja-
simbin Muhammad bin Abu Bakar as-3iddiq ( 107 H). Disam
ping itu ¥halifah juga mengirim surat ke seluruh guber-

nur-gubernur yang lain.( lasbi as-35iddigy, 19€0a : 79).
. f < [

Make. tercatatlah dalam sejarah bahwa kitab ?adig
yang pertama kali ditulis atas perintah kepala negara
adalah kitab ?Hdig yang ditulis oleh Ibnu Hazm. Tetapi
sayang kitab tersebut tidak sampai kepada kita. Dan ki-
tab tersebut tidak memuat seluruh ?adi@ yang ada di Ma-
dinah. Kitab @ndi? yang memuat seluruh hadis yang ada-
di Madinah adalah kitab @adiﬁ karya Imam Muhammad bin-
Muslim ibnu Syihab az-Z%uhry. Xitab inipun jﬁgn tidak

sampai kepada kita.(Hasbi as-Siddigy, 1980a : £0),.

Setelah az-Zuhry, semakin ramailah 'ulama-'ulama
@adi§ lain yang wmenulis, mengumpulkan, membukukan ?adi%
yang ada di doerah mereka masing-masing., Namun kelema -
hannya, dalam pembukuan hadis tersebut mereka belum me-
milahkan antara fatwa sahabat, fatwa tabi'in dan @adi@-
Nabi, Sehingga tcrcampurlah antara hedis marfut, hadis-

mauquf dan hadis-hadis magtu'.(Fathur Rahman, 1987:37),

Bersamaan dengan dibukukanaya hadis, timbul pula
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adanya pemalsuan-pemalsuan hadis yang semakin lama sema-
kin bertambah banyak, sehingga muncul sebuah ucapan yang
tercatat di abad kesembilan; "Tak pernah para 'Ulama ter
pedaya oleh kepalsuan kecuali dalam hal hadis".(G.H., Jan

sen, Alih Bahasa, Armahedi Mahzar, 1980 : 20).

Kenyataan seperti inilah yang membuat para 'ulama
lebih selektif dalam menerima riwayat yang diberitakan
kepada mereka, karena penulisan hadis yang kurang cermat
dan kurang hati-hati seperti itu tentu tidak bisa dibiar
kan untuk terus berlangsung. |

Dikatakan dalam mugaddimah §a@i@ Muslim dari Ibnu
Sirin ia berkata; "Semula para perawy tidak -menanyakan
sanad hadis, tetapi setelah terjadi fitnah. mereka.  berka.
taé "Fatakanlah kepada siapakah orang-orang itu"(pembawa
pembawa hadis yang sampai kepadamu); kemudian ia melihat
kepada ahli sunnah yang kemudian diambil hadis-hadis me-
reka, dan melihat kepada ahli bid'ah lalu hadis-hadis me
reka ditinggalkan".(Muslim al Qusyairy, juz 1 tt : 9).

Untuk menyaring @adig, menapis danlbuat memisah-
kan antara @udi@—@adi§ yang §ahi§, @asan dan @a'if dari
meudu' yang dipandang seburuk-buruk @adig %a'if, mereka
menetapkan dasar—dasar yang harus dipegangi dalam menen-
tukan hadis-hadis maudu' itu.(Hasbi as Siddigy, 1980a :
101)

Di permulaan abad ke 111 H. para ahli hadis sudah
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mulai berusaha mrnyiéihkan @adﬁg dari fatwa-fatwa para
sahabat dan tabi'in, Mereka berusaha membukukan @ad1§
Rasﬁlullah.semuta-mata. Untuk tujuan yang mulia ini me-
reka mulzi menyusun kitab-kitab musnad yang bersih da-
i fatwa-fatwa, Bangunlah 'ulama-'ulama ahli ?adfg se-
perti; Musa al-'Abbasy, Musaddad al-Basry, Asad Tbnu
Musa, Nu'aim Ibnu ﬁammad al-Khaza'iy, yang kemudian me-
nyusul Ahmad bin @anbal dan penyusun kitab-kitab musnad

lainnya, (Fathur Rahman, 1987 : 38)

Kendati para 'ulama hadis di permulaan abad ke-
tiga hijrah ini sudah menyisihkan fatwa-fatwa, nomun ma
sih mempunyai kelemahan, yakni belum me¢nyisihkan %adign
hadis @a‘if, termasuk juga hadis mau@u' yang diselundup-
kan oleh golongan-golongan yang bermaksud hendak meno-

dai agama Islam,

0Oleh karena adanya kelemahan -kelemahan pada .Ki-
tab-kitab hadis tersebut, kemudian muncullah 'ulama'-u-
lama' @adfg besar, serta pengarang-pengarang kitab yang
kenamaan di pertengahan abad ketiga hi jrah, bergerak un
tuk menyelamatkannya,., Mereka bukan hanya sekedar menyi-
sihkan fatwa-fatwa tetapi mereka juga berussha memisah-
kan antara @adfg yang sahih dan yang da'if dan ° -bahkan
mereka juga meneliti para rawi padfg untuk . diselidiki
ke jujurannya. Di masa inilah lahir al-Kutubul Khamsah,

yaitu; Sahih al Bukhary, Sahih Muslim, Sunan Abu Daud,
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Sunan At-Turmuzy dan Sunan An ﬁasa'iy.(Hasbi As-3iddiqy,

1973b : 95).

Kitab~kitab inilah yang dijadiksn pegangan oleh
para ahli istinbat dan diperhatiken benar-benar oleh pa-

ra 'ulama hingga sekarang.

Sebagian 'ulama mu%aakhkhirin, yaitu Abul Fadli-
Ibnu ?ahir, menggolongkan ke dalam kitab lima tersebut
sebuah kitab pokok lagi, sehingga terkenallah dengan na-
ma al-Kutubus Sittah. Beliau memasukkan Sunan Ibnu Ma-
jah menjadi kitab pokok yang keenaﬁ. Pendapat ici |, juga
diikuti oleh Abul éany al Magdisi, Al Mizzi, al gafig I

nu Hajar dan al Khazraj.(ﬁasbi As Siddiay, 1980a : 105) %

Dua yang pertama dari kitab enam tersebut adalah
dua kitab gahf? yang disusun oleh Bukhary dan Muslim,
dua orang yang dikenal sebagai "dua orang ahli yang-ju -
jur®, Bila kitab @a@f@ Bukhary dikenal sebagai kitab ha--
dfg yang paling ga?i@, maka-Kitab @a@i? Muslim menduduki

peringkat kedua setelah @aﬁzh Bukhary.

Para 'ulama @a&f@ telah mengadakan suwatu aturan
untuk menguji ‘adil atau tercelanya seorang pembawa ha-
- dig. Adakalanya suatu hadis dinilai sahih, hasan atau
qa'if, dilihat dari tingkat kedabitan perawinya, Disam-
ping itu, ada juga klasifikasi yang didasarkan pada

tingkat kejujuran orang yang mengisahkannya, Hanya saja

mereka lebih banyak meneliti sanad daripada matan hadis.
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Al Bukhary sendiri yané diakui kebesaran d=n kete
litiannya dalam bidang hadis, ada beberapa hadisnya yang
oleh pengalaman-pengalaman serta ke jadisn-kejadisn seja-
rah dinyatakan sebagai hadis yang tidak sehat,hal ini ka
rena Bukhary hanya mengkritik pembawa hadisnya saja akan
tetapi beliau kurang menaruh perhatian ferhadap matan ha

dis. (Ahmad Amin, Alih Bahasa, Zaini Dahlan, 19€7 : 289),

Empat kitab berikutnya dari kitab enam tersebut §
adalah kitab-kitab sunan yang disusun oleh Abu _.Daud,. At~
Turmuzy, An-Nasa'iy dan Ibnu Majah. Kitab-kitab sunan ini
(kecuali sunan Ibnu Majah), oleh pengarangnya tidak dima-
sukkan kedalamnya @adig—@adig yang munkar dan yang seper-
tinya. Adapun hadis da'if yang tidak terlalu lemah dan ti
dak munkar, terdapat jugas di dalamnya, dan kebanyakan di-
terangkan sekali keda'ifannya oleh pengarang sendiri. Tan
taran inilah, maka derajat kitab sunan berada di bawah ki
tab ga@i@.

‘ Sementara mengenai kitab Sunan Ibnu Majah ada seba
gian 'ulama yang menggolongkannya sebagai kitab musnad,
dan bukan sebagai kitab sunan. Al-Razin dan Ibnu Asir mi-
salnya, mereka menjadikan kitab al-Muata' Malik sebagai
kitab yang keenam, karena menurut mereka dialah = kitab
yang paling sahih di abad ke 11 H.(Hasbi As giddiqy,19aoa
: 105 1.
Kitab musnad menempati derajat di bawah kitab su-

nan Karena kitab musnad pengarangnya memasukkan kedalam-
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nya segala rupa hadis yang diterimasnya dengan tanpa
menyaring dan tidak pula menerangkan derajat-derajat-

nya,

Sehubungan dengan angpgapan dasar di atas, da-
lam dunia @udig terdapat @adi§—@udi§ yang ga?i@, @u—
san dan da'if, sebagaimana terdapat juga dalam kitab-
kitab gudig yang akan dibahas dzalam skripsi ini. Un-
tuk mengetahui sampai seberapa Jjauh nilal @adi;—?ndiq
jika dihubunglkan dengan . . hadis-hadis yang kuat
dan lemah, maka upaya penelitian ilmiah tentang nilai
@aﬁigw}adig yvang terdapat dalam kitab hadis amat di-
perlukan,

Urgensi penelitian @adis yang ada dalam kitab-
kitab hadis, akan berguna sebagai penyusunan hipotesa
untuk penelitian selanjutnya dan sekurang-kurangnya

sebagai landasan (hujjah) amalan hagi ummat Islam,

Identifikasi masalah,

Dari paparan latar belakang masalah di atas,ma-
ka dapat dikatakan, bahwa masalah pokok yang ingin di-

pelajari dalam study ini, adalah penilaian hadis-hadis

& <

{2

tentang ‘'agigah yang ada dalam “itab Enam (Kutubus-5it
tah), dalam rangka menetapkan mana yang sahih, mana

yang hasan don mana yang da'if,
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Pembatasan masalah,
Dalam Futubus Sitteh (kecuali 3Sahih Muelim), ter-
dapet 40 hudis tentang taginah denpan perincian sebagal

herilkut

PDalem Sehih Bukhari ada .6 . hodis.

Dalam Sunan Abu Daud ada 10 hnidis.

Palam Sunan Turmuzy ~de 8 hndis

i

- Dalam Sunan An Nasa'iy ada 10 hndis.
- Dalem Sunan Ibnu Majeh ada 5 hadis,

Selenjutnya, dari sejumlah‘40 hrdis tentang ‘'agi
aah tersebut, penulis membatasi 11 hadis yang diambil
daris Sahih Tukka®i 2 hadisg, Sunan Abn Drud 2 hadis, Su-
nan Turmuzy 3 hadis, Sun2n An Lasa'iy 2 hadis, dan Su-
nen Ibnu Majah 2 hedis. Dan penelitian terhadap 11 ha~

die tersebut mericakup penilaian segi sanad dan matan,

D. Perumusan masalah.

Agar lebih praktis dan operasional, maka masa-
lah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikuf : -

1. Bagai nilai hadis-hadis tagigah tersebut dari segi
sanad ?. i .
2. Bégaimana nilai matannya ?

3. Bagaimana kehujjahan'hadis~hadis tersebut ?.

E, Tujuan study.
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%ehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut
di atasé'maka tujuan study ini adaleh : h
1.‘Untuk menerangkan kualita mzsing-masing rawinya.
8 Untuﬁ menerangkan'persambungan‘sanadnyé.

Se Untuﬁ men jelaskan nilai mztannya,

4, Untuk menetapkan kehu jjehannya,.

Kegunaan study,

Hasil study ini diharapkan bermanfaat, sekurang-

lurangnya untuk dua hal :

1. Dapat bergunan bagi pembangunan pemikiran ilmu _pe=-
ngetahuan Iqlam, khusuqnyﬁ dalam bidang hadxq
Dy Davat dijadikan land“ ean (hujjah) dalam nengamalan

hndié—@adié tersebut, = .

Pelalkranaan penelitian,

1. Data yang diperlukan,

Data yang telah berhasil dikumpulken dalam pene
"litian ini adalah :

a. Sebelas ﬁadié tentang 'éqiqah (matan longkép'dengan-

b, Biodata masing-mesing penyusun kitab dan seluruh Ta=-
wi y@ng ada dalam hadis tersebut.
Ca Lome?tar para 'ulama ahli ta'dll dan fhjrih terhadap

m151+g-m851ng rawi tersebut.

i
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2. Sumber data

Sumber-sumber datanya adalah
Sebelas @adié tentang 'agigah diambil dari kitab e-
nam (Kutubus Sittah), kecuali Sahih Muslim.,
Biografi masing-masing rawi tersebut di atas diam-
bil dari kitab-kitab:
1).Tahzibut Tahzib, karya Ibnu Hajar al Asqalany.
2).Mizanul I'tidal, karya Abu Abdullah Muhammad bin
bin Ahmad bin Usman Az-Zahaby.
3).Usulul Hadis, karya M. Ajaj Al Khatib,
4).Ikhtisar Mustalalul %adis, karya Drs, Fathur -
Rahman.
5).3ejarah Perkembangan Qadis, karya Prof.@»sbi Agn
giddiqy.
6).Riwayat Hidup Eeberapa Tokoh Perawi 5ad1§, kar-
ya, H. Ahmad Ufman. |
Komentar 'ulama ahli ta'dil dan tajrih terhadap ma=-
sing-masing rawi tersebut diambil dari
1).Tahzibut Tahzib, karya Ibnu. Hajar al<isqalany’’
2).Aj~Jarhu Wat-Ta'dil, karya al Hafiz Syailhul Is-
| lam Ar-Razy.
3).Mizanul I'tidal, karya Abu Abdullah Muhammad bin

Ahmad bin Usman Az-7Zahaby.
3. Tehnik pecnggalian data

Study ini bersifat literer, maka tehnik peng-
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galian datanya adalah digali dari kitab-kitab dengan
jalan membaca, mencatat keterangan, pendapat, pernya-

taan dan sebagainya yang relefan dengan obyek study.

4, Metode analiss data.

- .Data-data yang telah diperoleh; dianalizsis se-

cara kwalitatif, dengan tahapan-tahapan :

a. Editing.
Data yang berupa sebelas hadis ‘aqiqah, biografi -
masing-masing rawi, dan komentar 'ulama' diperiksa
kembali, barang kali belum lengkap, tulisan tidak
terbacé, kurang relefan, dan sebagainya,
b. Pengorganisasian data.
Selanjutnya data tersebut di atas, dikelompokkan,
disusun dan disistimatiskan dalam kerangka papa -
ran sebagai di bawah :
1). Sebelas @adﬁg tagigah dikemukakan satu persatu
2). Sebelas sanad hadis tersebut, satu persatu di-
tampiikan.
3). Biografi masing-masing rawi hadis, satu demi-
satu dipaparkan,
c. Penemuan hasil,
Data yang telah diorganisir tersebut, dianalisis
lanjut sehingga ditemukan, matan @adig, jumlah ra-
wi seluruhnya, jumlah rawi tanpa diulang, jumlah

rawi suhabat, dan yang selain sahabat,



5. Metode bahasan hasil riset

Untuk mendapatkan hasil final, bahasan hasil ri-
set disajikan menggunakan metode dialektis, induktif ,

komparatif dan analogis,

a. Metode dialektis.
Metode ini digunakan untuk bahasan kwalitas para ra-
wi, Yakni penjarahan dan penta'dilan dari 'ulama -
ahli hadis terhadap rawi ditampilkan, Berdasar pada
komentar-komentar ‘ulama tersebut, ditetapkanlah ku
alitas rawi tersebut.

b. Metode induktif.
Metode ini digunakan untuk bahasan persambungan sa-
nad. Yakni diawali dengan menampilkan rawi per- ra-
wi (deri sanad tertentu) dan salah sstu guru dan mu-
ridnya (yang relefan dengan sanad tersebut), lantas
disimpulkan sambung tidaknya sanad,

c. Metode komparatif dan analogis .
Metode ini .digunakan untuk bahasan penilaian matan,-
dimana hadis tersebut singkron (sesuai) dengan riwa-
yat melalui sana lain, atau mungkin bahkan bertenta-
ngan, kemudian ditentukan nilai matannys .berdasar-
kan perbandingan tersebut, kemudian dianalogikan de-
nganteori "kriteria matan sahih",

d. Metode analogis.

Metode analogis, juga digunakan untuk bahasan derajat

hadis, Yakni unsur-unsur hadis (obyek study) dianalo-
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gikan dengan unsur-unsur yang menjadi syarat-syarat
hadis sahih, da'if, mursal, dan sebagainya. Kemudian
berdasarkan persamaannya ditentukan derajat (nilai)

@adis tersebut,

Tranlitrasi

Untuk menulis kata Arab yang belum di-Indonesi-
akan, di bawah ini perlu dijelaskan salinan beberapa -
huruf Arab ke dalam huruf latin yang ada hubungannya -

dengan skripsi ini,

a. Konsonan

Arab Iatin Contol
& 5 L
C 4 i
o sy als
L £ L
L % Al
¢ " L
L é -] :l—-—-—“—d



b Vokal

1. Vokal panjang
Arab
o |
- R
J"*”*#ﬁ*J‘

JTA____._M_A

2. Vokal rangkap

Arab
1 |

R = S

s g

Latin

{0 i

=t}

Latin
ai

au
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Contoh

]

Il

1l

Al Qasim
Az Zubair

Mas 'ud

Contoh

]

]

Sulaiman

Khauf



